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Nora Yuniar Setyaputri, Yuanita Dwi Krisphianti, Ikke Yuliani Dhian Puspitarini

Universitas Nusantara PGRI Kediri
Email: setyaputrinora@gmail.com

Abstrak

Fairness memiliki arti menghargai kesetaraan antar individu, bermain sesuai peran atau taat
akan aturan yang berlaku, tidak suka memanfaatkan kelemahan orang lain  untuk
keuntungan pribadi, dan bersikap transparan serta adil terhadap sesama. Untuk menjadi
pribadi yang sehat secara pribadi maupun sosialnya, konseli/siswa harus memiliki karakter ini.
Pengembangan karakter hendaknya dilakukan sedini mungkin. Oleh karena itu, dipilihlah siswa
SD sebagai subjek sasaran. Sebagai sarana untuk mengembangkan karakter ini perlu dipilih
sebuah media yang sesuai, serta untuk mengurangi kebosanan pada anak perlu dipilih sebuah
media yang memenuhi unsur kebaruan (hovelty). Menggunakan permainan sebagai media untuk
mengintervensi siswa SD dinilai tepat karena ditinjau dari usia mereka masih sangat gemar
bermain. Maka, permainan Roda Pelangi dirasa sesuai untuk digunakan sebagai media dalam
proses pengembangan karakter fairness tersebut. Roda Pelangi merupakan bagian dari media
permainan yang tergolong baru serta menarik sehingga dapat minat siswa agar dengan sukarela
mengikuti kegiatan bimbingan untuk meningkatkan karakter fairness. Tujuan penelitian yang
dapat dirumuskan adalah untuk mengetahui tingkat karakter fairness siswa SD sebelum dan
sesudah melakukan permainan Roda Pelangi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif,
teknik penelitian yang dipilih adalah eksperimen dengan tipe nonequivalent control group design.
Namun, dalam penulisan artikel ini terbatas pada rasionalisasi mengenai penggunaan media
permainan Roda Pelangi untuk meningkatkan karakter fairness siswa SD.

A. PENDAHULUAN

Salah satu bagian penting dari kompetensi utama yang menjadi standar
kompetensi lulusan dalam pendidikan adalah sikap. Terdapat beberapa karakter
yang harus dikembangkan di dalam komponen sikap tersebut. Salah satu karakter
yang harus dikembangkan tersebut adalah karakter fairness. Fairness dapat
diartikan sebagai karakter cinta terhadap sesama. Karakter cinta terhadap sesama
adalah perilaku individu yang memperlakukan individu lain tanpa membeda-
bedakan. Menurut Josepshon (2006) fairness memiliki arti  menghargai
kesetaraan antar individu, bermain sesuai peran atau taat akan aturan yang
berlaku, tidak suka memanfaatkan kelemahan orang lain untuk
keuntungan pribadi, dan bersikap transparan serta adil terhadap sesama.

Borba (2001) menyatakan bahwa fairness merupakan salah satu bagian dari tujuh
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karakter kebajikan yang harus dimiliki dan dikembangkan dalam diri seorang
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anak.

Pengembangan karakter perlu dilakukan sedini mungkin agar pada usia dewasa
dapat memiliki perilaku yang positif. Pernyataan ini senada dengan Prasetyo
(2011) yang menyatakan bahwa karakter yang berkualitas perlu dibina sejak usia
dini agar anak terbiasa berperilaku positif. Oleh karena itu siswa sekolah dasar
dipilih sebagai subjek sasaran. Berdasarkan beberapa fenomena yang marak saat
ini, seperti minimnya sikap sama rata, adil atau menganggap orang lain sama
yang ada pada diri siswa SD. Sering kali dijumpai seorang anak menjadi ketua
gang pembully di sekolah karena merasa bahwa dirinya lebih kuat dari teman-
temannya, merasa paling kaya, atau merasa lebih dari teman-temannya yang lain.
Jika ditarik benang merah dari fenomena ini, anak-anak tersebut belum dapat
membangun dan mengembangkan karakter fairness di dalam diri mereka. Wujud
lain kurang dimilikinya karakter fairness pada diri anak menurut Krisphianti
(2016) antara lain memilih-milih teman, tidak menggunakan atribut sekolah, suka
memanfaatkan teman dengan menyuruh, dan tidak mau mendengarkan orang lain.

Perilaku-perilaku ini sangat sering dijumpai khususnya di sekolah dasar. Kurang
dimilikinya karakter fairness ini juga tercermin pada perilaku siswa SDI Permata
Umat Kabupaten Trenggalek seperti memilih-milih teman, berbohong untuk
keuntungan dirinya sendiri, mengejek teman lainnya, serta berlagak seperti bos
yang menyuruh-nyuruh temannya. Kenyataannya dengan munculnya perilaku ini
menimbulkan permasalahan tersendiri di sekolah tersebut. Ada beberapa siswa
yang merasa terkucil atau tidak popular, takut untuk bersosialisasi, muncul
persaingan yang tidak sehat, serta pertengkaran yang sering kali membuat guru-
gurunya repot. Karakter fairness yang tidak berkembang dengan baik berdampak
kepada perkembangan pribadi dan sosial siswa di masa depan (Krisphianti, 2016).

Ditinjau dari perkembangan pribadinya siswa dapat menjadi individu yang
menang sendiri dan senang berbohong demi keselamatan diri  sendiri,
sedangkan secara sosial siswa dapat menjadi individu yang sulit mendapatkan
teman, sulit beradaptasi pada lingkungan pergaulan, dikucilkan di antara teman,
dan menjadi individu yang tidak mempedulikan lingkungan sekitar. Maka

karakter fairness ini sangat perlu untuk dikembangkan pada diri siswa
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sekolah dasar, khususnya di SDI Permata Umat Kabupaten Trenggalek. Sebagai
sarana untuk mengembangkan karakter ini perlu dipilih sebuah media yang sesuali,
serta untuk mengurangi kebosanan pada anak perlu dipilih sebuah media yang
memenuhi unsur kebaruan (novelty) seperti media permainan Roda Pelangi.

Media permainan Roda Pelangi dikembangkan oleh Setyaputri dkk pada tahun
2014 dan dipublikasikan pada tahun 2015. Roda Pelangi terbukti efektif untuk
meningkatkan efikasi diri siswa SMP dalam menghadapi ujian. Disimpulkan dari
pendapat Setyaputri (2016) Roda Pelangi merupakan sebuah media yang mudah
untuk digunakan, dapat diadaptasikan untuk meningkatkan beberapa variabel lain
misalnya self esteem, dan tidak memerlukan biaya yang mahal untuk
membuatnya. Sedangkan berdasarkan saran penelitian Setyaputri dkk (2015)
menyatakan bahwa bagi peneliti lanjutan dapat mengadaptasi media ini dengan
subjek yang lebih luas dan dapat menambahkan variasi cerita yang ada dalam
komponen media ini. Dapat diartikan bahwa media permainan ini dapat diadaptasi
untuk meningkatkan karakter fairness bagi siswa sekolah dasar. Kecocokan
pemilihan permainan sebagai sarana/media untuk meningkatkan karakter fairness
siswa SD mengacu pada pendapat Geldard & Geldard (2008). Geldard & Geldard
(2008) menyatakan bahwa permainan dinilai paling cocok untuk menjadi media
bagi kelompok usia anak SD (6-10 tahun), praremaja (11-13 tahun) dan remaja
(14-17 tahun).

Setyaputri dkk (2015) menyatakan beberapa komponen dari media Roda
Pelangi yaitu; 1) papan tembak yang berbentuk lingkaran tiga dimensi yang
didesain seperti roda, di dalam lingkaran tersebut terdapat enam warna pelangi
(merah, jingga, kuning, hijau, biru, ungu) dengan panjang 50 cm, lebar 5 cm dan
tinggi 50 cm, pusat dari Roda Pelangi berwarna hitam dengan diameter lingkaran
sebesar 14 c¢cm; 2) alat pembidik yang berfungsi untuk membidik warna yang
terdapat pada Roda Pelangi; 3) amplop warna yang terbuat dari kertas asturo yang
warnanya disesuaikan dengan warna-warna yang terdapat pada Roda Pelangi,
amplop warna ini berisi ilustrasi kasus atau cerita yang nantinya digunakan
sebagai bahan diskusi siswa; dan 4) panduan permainan Roda Pelangi untuk guru
BK/Konselor.
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Cerita yang ada di dalam amplop warna disusun berdasarkan 4 aspek karakter
fairness. Aspek-aspek fairness menurut pendapat Josepshon (2006) adalah (1)
menghargai kesetaraan antar individu adalah individu yang berbuat adil akan
memandang seluruh individu lain secara objektif berdasarkan keragaman dan
keunikan dari masing-masing makhluk hidup, (2) bermain sesuai dengan peran
yang dimaksud adalah taat dan patuh akan peraturan yang berlaku di masyarakat,
(3) tidak suka memanfaatkan kelemahan oranglain untuk kepentingan pribadi
adalah individu yang berbuat adil ketika berbuat salah akan segera mengakui
secara sukarela dan meminta maaf atas perbuatan yang telah dia lakukan, individu
akan segera memperbaiki kesalahan yang dilakukan dan tidak menggunakan
kelemahan orang lain untuk menutupi perbuatan salah yang telah dilakukan, (4)
bersikap transparan serta adil terhadap sesama adalah individu yang adil
merupakan individu yang independent ketika mengambil sebuah keputusan bukan
didasarkan dari pilih kasih terhadap pihak tertentu dan prasangka pribadi,
melainkan didasarkan dari sebuah informasi yang relevan yang telah ditelusuri
terlebih dahulu.

Mengacu pada hasil studi pendahuluan yang telah dipaparkan mengenai
pentingnya pengembangan karakter fairness bagi siswa sekolah dasar dan studi
literature mengenai pemilihan media yang sesuai untuk mewadai/sarana
pengembangan karakter tersebut, maka dilakukan penelitian yang berjudul
Permainan Roda Pelangi sebagai Media untuk Meningkatkan Karakter Fairness

Siswa Sekolah Dasar.

B. TINJAUAN TEORETIS
B.1 Media Permainan Roda Pelangi

Media permainan merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyalurkan pesan dari komunikator ke komunikan melalui aktivitas yang
bersifat luwes/fleksibel dan bervariasi yang dapat memberikan pengalaman dan
pengetahuan baru pada diri siswa, serta di dalamnya terdapat interaksi antara para
pemain dengan mengikuti aturan-aturan tertentu untuk mencapai tujuan-tujuan
tertentu pula. Adapun pengertian lain menurut Barbara & Hariastuti (2010)
“media permainan adalah aktivitas atau kegiatan yang bersifat simbolik yang

dilakukan untuk menciptakan pengalaman-pengalaman yang menyenangkan dari

“Membangun Manusia Indonesia yang
b 4 Holistik dalam Kebinekaan”

1S S



Holistik dalam Kebinekaan” Ps KULUG "‘

tidak dikenali sampai pada yang diketahui dan dari yang tidak dapat diperbuatnya
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sampai mampu melakukannya dan dapat melatih keterampilan seseorang karena
melibatkan semua indera dan menggugah kecerdasan jamak”. Pamela (dalam
Eliasa, 2012) mengutarakan bahwa penggunaan media bermain dapat digunakan
dalam pelaksanaan layanan bimbingan.

Menurut Geldard & Geldard (2008) media permainan ini sangat cocok
digunakan untuk anak SD. Kesimpulan ini didukung pula oleh pendapat DeLucia-
Waack (2006) “games are often very effective interventions in psychoeducational
groups. All children, and even most adolescents, like to play games”. Maksudnya,
permainan merupakan campur tangan yang efektif dalam kelompok
psikoedusional, semua anak dan sebagian besar remaja ingin melakukan
permainan. Sama halnya dengan Delucia-Waack, Geldard & Geldard (2008)
menyimpulkan bahwa permainan ini bersifat edukasional. Menurut Gibson &
Mitchell (2008) kelompok-psikoedukasi lebih diorientasikan ke dalam bimbingan
daripada konseling atau terapi. Kesimpulan ini senada dengan pendapat
Restyowati & Nagiyah (2009) bahwa permainan merupakan salah satu teknik dari
bimbingan kelompok yang dapat membangun suasana yang hangat dalam
hubungan antara anggota kelompok dan sekaligus suasana kebersaman.
Penjelasan tersebut mengarah pada sebuah pengertian bahwa permainan lebih
sesuai digunakan dalam seting pelaksanaan bimbingan daripada konseling. Seperti
halnya media permainan Roda Pelangi yang dipilih untuk meningkatkan karakter
Fairness siswa SD tersebut juga digunakan dalam bentuk seting bimbingan.

Secara umum Roda Pelangi masuk dalam salah jenis media permainan.
Berdasarkan bentuk fisiknya media permainan Roda Pelangi berbentuk lingkaran
tiga dimensi yang didesain seperti roda, di dalam lingkaran tersebut terdapat enam
warna pelangi (merah, jingga, kuning, hijau, biru, ungu) dengan panjang 50 cm,
lebar 5 cm dan tinggi 50 cm. Pusat dari Roda Pelangi berwarna hitam dengan
diameter lingkaran sebesar 14 cm. Roda Pelangi terbuat dari Styrofoam dan
berfungsi sebagai papan tembak. Dilengkapi dengan alat pembidik yang berfungsi
untuk membidik warna yang terdapat pada Roda Pelangi, amplop warna yang
terbuat dari kertas asturo yang warnanya disesuaikan dengan warna-warna yang

terdapat pada Roda Pelangi, amplop warna ini berisi ilustrasi kasus atau cerita
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yang nantinya digunakan sebagai bahan diskusi siswa dan panduan permainan
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Roda Pelangi untuk guru BK/Konselor.

Merujuk Setyaputri (2016) aturan main dari permainan “Roda Pelangi dapat

dijelaskan sebagai berikut.

a. Siswa diminta untuk membidik warna-warna yang tersebar dalam Roda
Pelangi. Roda Pelangi berfungsi sebagai papan tembak.

b. Jarak antara siswa dengan Roda Pelangi kurang lebih 2 meter.

c. Pandangan siswa tidak terpusat pada pusat Roda Pelangi, melainkan
menyebar pada seluruh warna yang terdapat pada Roda Pelangi.

d. Siswa dilarang untuk membidik pusat Roda Pelangi yang berwarna hitam
dan melakukan pembidikan ulang jika mengenai pusat Roda Pelangi.

e. Setelah alat pembidik mengenai salah satu warna dalam Roda Pelangi, siswa
diminta untuk mengambil amplop yang sesuai dengan warna bidikan
tersebut.

f. Siswa mendiskusikan cerita yang ada dalam amplop, kemudian bertukar
pendapat dengan guru BK mengenai pemikiran apa yang mereka dapat dari

proses diskusi ini.

B.2 Karakter Fairness
Fairness atau keadilan yang secara umum dikenal dengan istilah isu-isu

kesetaraan, ketidakberpihakan, proporsionalitas, keterbukaan dan proses hukum.
Sebagian orang akan setuju bahwa tidak adil ketika memberikan hukuman yang
tidak sesuai dengan perbuatan atau yang tidak konsisten. Konsep dasar dari
keadilan memang terlihat sangat sederhana dan bahkan intuitif, namun untuk
menerapkan dalam kehidupan sehari-hari akan sangat sulit. Setiap individu
memiliki konsep keadilan berdasarkan nilai etika yang dianut. Adanya sebuah
perdebatan terkadang merupakan pertahanan dari konsep keadilan yang dianut
oleh individu tertentu. Akan tetapi, pada dasarnya keadilan merupakan kepatuhan
terhadap standar yang seimbang dan tanpa relevansi dengan perasaan sendiri atau
kecenderungan (John Ralws, 1999). Josepshon (2006) menyatakan bahwa,
fairness memiliki arti yakni menghargai kesetaraan antar individu, bermain sesuai

peran atau taat dengan aturan yang berlaku, tidak suka memanfaatkan kelemahan
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orang lain untuk kepentingan pribadi, dan bersikap transparan serta adil terhadap
sesama.

Borba (2001) menyatakan bahwa, fairness merupakan salah satu bagian dari
tujuh karakter kebajikan yang harus dimiliki dan dikembangkan dalam diri
seorang anak. Tujuh karakter kebajikan yang bisa diajarkan kepada anak agar
dapat tumbuh sesuai dengan pendidikan yang diperlukan bagi sendirinya, dan
konsep tersebut yang sering disebut dengan “kecerdasan moral”. Kecerdasan
moral terbangun dari tujuh karakter kebajikan utama yang nantinya dapat
membantu anak menghadapi tantangan dan etika yang tidak dapat dihindarkan
dalam kehidupannya kelak, sehingga bisa melindungi dari perilaku menyimpang
yang bisa merugikan bagi dirinya sendiri.

Karakter dapat diajarkan, dicontohkan, disadarkan, serta didorong sehingga
mampu dicapai oleh anak. Tujuh karakter kebajikan yang disebut oleh Borba
(2001) di antaranya (1) empati (empathy) yakni kemampuan memahami dan
merasakan kekhawatiran orang lain, ini merupakan hal yang dapat mencegah
perbuatan kejam dan mendorong kita untuk memperlakukan orang lain dengan
baik, (2) hati nurani (conscience) yakni suara hati yang membantu Kkita
membedakan hal yang benar dan yang salah, yang merupakan landasan yang kuat
bagi kehidupan yang baik, kehidupan masyarakat yang baik, serta perilaku etika,
(3) kendali diri (self control) yakni mengendalikan pikiran dan tindakan agar
dapat menahan dorongan dari dalam maupun dari luar sehingga dapat bertindak
dengan benar, (4) rasa hormat (respect) yakni menghargai seseorang atau sesuatu
dan rasa hormat mendorong individu memperlakukan dan menghargai makhluk
lain dengan baik, (5) kebaikan hati (kidness) yakni menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan dan perasaan orang lain, (6) toleransi (tolerance) yakni
nilai moral yang membuat anak menghargai tanpa membedakan suku, gender,
penampilan, budaya, keyakinan, kemampuan, atau orientasi seksual, dan yang
terakhir adalah (7) keadilan (fairness) yakni kebajikan utama dari seluruh
kecerdasan moral yang dikembangkan.

Fairness memiliki arti memperlakukan orang lain dengan pantas, tidak
memihak dan benar. Dengan karakter fairness individu akan terdorong menjadi

lebih berpikir terbuka dan jujur berperilaku benar. Anak-anak yang mempunyai
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karakter fairness akan berperilaku dapat mematuhi aturan, bergiliran, berbagi, dan
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mendengarkan semua pihak secara terbuka sebelum memberi penilaian. Oleh
karena itu, individu berpegang pada aturan atau etika yang berlaku. Dengan
karakter fairness individu dapat meningkatkan kepekaan moralitas, bersemangat
membela orang-orang yang diperlakukan tidak adil, bersikap lebih toleran,
beradab, pengertian dan peduli terhadap sesama, serta tumbuh menjadi manusia
yang baik.

Berdasarkan pendapat di atas, peneliti menarik kesimpulan bahwa karakter
fairness merupakan bentuk perilaku individu yang ditunjukkan dengan (1)
menghargai sesama yakni berteman dengan siapa saja, (2) berperilaku taat aturan
yakni patuh terhadap aturan yang berlaku, (3) berperilaku melakukan segala
sesuatu sendiri yakni bertanggung jawab atas perilaku yang dilakukan dan tidak
menggunakan orang lain untuk menutupi perilaku salah yang dilakukan, (4)
berpikir terbuka yakni senang berdiskusi dan bermusyawarah dengan berbagai
pihak yang berbeda pendapat. Karakter fairness merupakan karakter yang paling
menonjol diantara karakter lain. Karena karakter fairness merupakan karakter
pendorong individu untuk melakukan kebajikan, menjadi lebih peduli,
menghargai dan menghormati sesama, lebih peka dan berempati, serta menjadi
manusia yang lebih baik lagi.

Aspek-aspek fairness menurut pendapat Josepshon (2006) adalah (1)
menghargai kesetaraan antar individu adalah individu yang berbuat adil akan
memandang seluruh individu lain secara objektif berdasarkan keragaman dan
keunikan dari masing-masing makhluk hidup, (2) bermain sesuai dengan peran
yang dimaksud adalah taat dan patuh akan peraturan yang berlaku di masyarakat,
(3) tidak suka memanfaatkan kelemahan oranglain untuk kepentingan pribadi
adalah individu yang berbuat adil ketika berbuat salah akan segera mengakui
secara sukarela dan meminta maaf atas perbuatan yang telah dia lakukan, individu
akan segera memperbaiki kesalahan yang dilakukan dan tidak menggunakan
kelemahan orang lain untuk menutupi perbuatan salah yang telah dilakukan, (4)
bersikap transparan serta adil terhadap sesama adalah individu yang adil
merupakan individu yang independent ketika mengambil sebuah keputusan bukan
didasarkan dari pilih kasih terhadap pihak tertentu dan prasangka pribadi,
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melainkan didasarkan dari sebuah informasi yang relevan yang telah ditelusuri
terlebih dahulu.

Berdasarkan perkembangan kognitif yang diungkapkan oleh Piaget (dalam
Slavin 2008: 51) “anak usia 7 sampai 12 tahun berada pada tahap operasional
konkret”. Pada tahap ini seorang anak belajar untuk mengembangkan kemampuan
bernalar logis dan memahami konservasi, tetapi anak hanya dapat menggunakan
kedua kemampuan ini dalam menghadapi situasi yang sudah dikenal. Berkaitan
dengan karakter fairness pada diri seorang anak, Piaget telah melakukan sebuah
penelitian tentang anak-anak melalui permainan kelereng. Hal ini dilakukan
Piaget untuk memahami bagaimana anak-anak berpikir dan menyesuaikan
konsepsinya mengenai aturan-aturan yang berlaku. Dari penelitian yang dilakukan
Piaget didapatlah hasil, sebagai berikut:

Anak-anak disekitar usia 3 tahun, belum mengembangkan permainannya
sendiri dan cenderung bermain individual tanpa kerjasama. Anak-anak pada usia
ini cenderung menerima aturan tanpa protes pertimbangan terlebih dahulu

Anak-anak usia 3-5 tahun, mulai bermain secara berkelompok, meskipun
masing-masing anak menganggap pendapatnya yang paling benar. Anak-anak
belum memiliki empati dan belum mampu menempatkan diri dalam pergaulan.
Anak-anak pada usia ini cenderung menggunakan aturan dari orang dewasa,
meskipun mereka cenderung melanggar aturan tersebut.

Anak usia 7-8 tahun, mulai muncul perhatian untuk menyeragamkan aturan
permainan meskipun aturan permainannya masih umum dan belum jelas.

Anak usia 11-12 tahun, mulai dapat menentukan dan membuat kesepakatan
bersama tentang aturan permainan. Anak sudah dapat melihat bahwa aturan
sebagai sesuatu yang bisa diubah dan dibuat berdasarkan kesepakatan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa, anak pada
usia 11-12 tahun sudah mulai bisa memahami dan mengembangkan karakter
fairness. Didasarkan pada pendapat Josephson (2006) yang menyatakan bahwa,
fairness memiliki arti yakni menghargai kesetaraan antar individu, taat akan
aturan yang berlaku, tidak suka memanfaatkan kelemahan orang lain untuk
keuntungan pribadi, dan bersikap transparan serta adil terhadap sesama.
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Penelitian Piaget kemudian dikembangkan oleh Lawrence Kohlberg (1981).
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Teori Lawrence Kohlberg dikenal dengan istilah tahap perkembangan moral
individu. Kohlberg (1981) (dalam Gradel, Mary, Gerald, 1992) telah
mengidentifikasikan tiga level perkembangan moral dimana setiap level terdapat
dua tahapan. Pada level precoventional tahap dua menunjukkan bahwa anak yang
termasuk dalam tahap ini adalah anak yang berusia 8 -12 tahun. Di Indonesia usia
8 — 12 tahun merupakan usia siswa Sekolah Dasar (SD) kelas atas yakni kelas 4
sampai kelas 6. Pada tahap ini siswa akan belajar untuk mengetahui dan
memahami akan pentingnya saling berbagi, memahami dan mengembangkan
fairness, serta menghargai sesama. Akan tetapi, siswa belum bisa belajar untuk
memahami sebuah loyalitas dan justice. Siswa akan berpikir secara operasional
konkret dan egosentris mereka secara perlahan-lahan akan menghilang. Siswa
mulai bisa menghargai sudut pandang dan pendapat orang lain yang berbeda
dengan dirinya. Masalah yang sering muncul pada tahap ini adalah siswa ingin
bisa memenuhi apa yang menjadi keinginannya, tapi mereka tidak mengetahui
bagaimana caranya sehingga cara yang mereka gunakan terkadang merugikan
orang lain.

Karakter fairness hendaknya dapat dikembangkan oleh anak ketika mereka
berada dalam jenjang sekolah dasar tingkat atas. Hal ini didasarkan oleh teori
Adlerian (dalam Gradel, Mary, Gerald, 1992) yang menyatakan bahwa,
lingkungan sosial memiliki peran dalam mempengaruhi kemampuan kognitif
(perhatian, persepsi, pola pikir) dan perilaku (kerjasama, saling membantu,
berbagi, berkontribusi) siswa. Adler melihat sebuah kelas merupakan tempat
dimana siswa bisa membangun lingkungan sosial yang bermanfaat bagi dirinya.
Di dalam kelas siswa bisa praktik berhubungan dengan orang lain dan membuat
kondisi yang nantinya siswa mendapatkan pemahaman mengenai tujuan dan
konsekuensi dari perilaku mereka. Oleh karena itu, teori Adler mendukung teori
Piaget dan Kohlberg. Di mana seorang siswa yang berada pada kelas 6 jenjang
pendidikan dasar dan yang sudah memiliki kemampuan berpikir operasional
konkret hendaknya sudah bisa memanfaatkan kelas dan lingkungan sosialnya

untuk mengembangkan karakter fairness.
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C. METODE PENELITIAN

A

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian experiment. Pendekatan
penelitian experiment adalah pendekatan penelitian yang menguji apakah variabel
independent dapat mempengaruhi variabel dependent (Cresswell, 2012). Menurut
Cohen (2007), pendekatan penelitian experiment adalah penelitian yang
didalamnya terdapat suatu intervensi dan pengukuran sebelum dan setelah
diberikan intervensi. Adapun pada penelitian ini yang menjadi variabel
independent adalah Permainan Roda Pelangi dan variabel dependent adalah
karakter fairness siswa sekolah dasar. Pendekatan ini digunakan karena untuk
mengetahui adakah peningkatan karakter fairness siswa sekolah dasar sebelum
dan sesudah melakukan permainan Roda Pelangi. Secara khusus teknik
experiment yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonequivalent control
group design.

Penelitian ini dilaksanakan di Sekolah Dasar Islam Permata Umat Kabupaten
Trenggalek selama tiga bulan, yakni antara bulan Februari sampai Juni 2018.
Subjek sasaran dalam penelitian ini adalah siswa kelas 4 SDI Permata Umat
Kabupaten Trenggalek yang dipilih secara purposif. Kriteria pemilihan subjek
penelitian adalah siswa yang mempunyai tingkat karakter fairness rendah.
Instrumen yang digunakan adalah pedoman observasi, pedoman wawancara, dan
Skala Pengukuran Karakter Fairness.

Adapun analisis hitung pelaksaam pre-posttest yang digunakan untuk
menentukan tingkat efikasi diri karier mahasiswa adalah menggunakan rumus
Sturgess yakni untuk menentukan 1) kelas (k): K=1+3,3 log n; 2) rentang (R): R=
nilai maks-nilai min; 3) interval (i): i= K/R. Sedangkan untuk perhitungan hasil
skala pengukuran efikasi diri karier atau uji analisis data dilakukan perhitungan
menggunakan Independent Sample T-test apabila diperoleh sebaran data normal
dan homogeny, namun apabila ditemukan sebaran data tidak normal maka
perhitungan yang digunakan yaitu U Mann Whitney dengan bantuan program
SPSS IBM Statistic 20.0. Ketentuan yang digunakan dalam pengambilan
keputusan adalah apabila diperoleh skor signifikansi kurang dari 0.05 maka
hipotesi nol ditolak, sedangkan apabila skor signifikansi lebih dari 0.05 maka

hipotesis nol diterima. Data-data yang bersifat non angka/verbal yakni berupa
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pendapat mahasiswa akan dideskripsikan dan digunakan sebagai bahan

A

pendukung. Bahan pendukung untuk menarik kesimpulan dari deskripsi tersebut,
sehingga memberikan gambaran yang jelas terhadap aspek yang dinilai.
Saat ini peneliti masih dalam proses penyelesaikan penelitian di sekolah

tersebut (penelitian saat ini berada pada tahap analisa hasil pretest).
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